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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil uji pengaruh corporate 

governance yang meliputi kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan 

ukuran perusahaan terhadap tax avoidance dengan kualitas audit sebagai variabel 

moderasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2015-2020. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis data 

kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan yang 

terpublikasi di website Bursa Efek Indonesia serta beberapa literatur penelitian 

terdahulu.  Metode pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

purposive sampling dengan kriteria yang ditentukan dengan menghasilkan data 

setelah outlier sebanyak 457 data periode 2015-2020.  

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, maka kesimpulan yang 

dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa saham yang dimiliki oleh pihak institusional 

mampu memberikan pengawasan dari pihak pemegang sahan untuk 

menghindari adanya perilaku opportunis para manajer. Sehingga baik besar 

atau  kecil persentase kepemilikan saham dapat mempengaruhi kebijakan 

yang diambil.. 
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2. kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. hal ini 

dapat disimpulkan bahwa proporsi saham yang dimiliki oleh manajemen 

perusahaan sendiri masih tergolong kecil dari seluruh jumlah saham yang 

beredar dalam pengambilan keputusan para pemilik saham perusahaan. Oleh 

karena itu manajer pemilik saham perusahaan tidak menekankan 

keinginannya dalam meminimalisir penghindaran pajak. 

3. Ukuran perusahaan (size) tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, hal ini 

dapat disimpulkan bahwa membayar pajak merupakan kewajiban bagi 

perusahaan. Besar kecilnya suatu perusahaan tidak akan berpengaruh 

terhadap tindakan tax avoidance karena para fiksus akan selalu mengejar 

apabila menemukan perusahaan melanggar ketentuan perpajakan salah 

satunya dengan melakukan penghindaran pajak. 

4. Kualitas audit tidak dapat memoderasi antara kepemilikan institusional 

terhadap tax avoidance. Hal ini dapat disimpulkan bahwa baik perusahaan 

yang diaudit oleh KAP The Big Four maupun non The Big Four tidak 

menurunkan praktik penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan ketika KAP 

mengaudit suatu laporan keuangan berpedoman pada standart pengendalian 

mutu kualitas audit yang telah ditetapkan oleh Dewan Standar Profesional 

Akuntan Publik Indonesia (DSPAPI) dan aturan etika akuntan publik yang 

ditetapkan oleh IAIP maka dalam pelaksanaannya sudah didasarkan pada 

aturan yang ada.  Selain itu, Bukan hal yang tidak mungkin jika kepemilikan 

insitusional memiliki proporsi yang cukup tinggi namun belum mampu untuk 
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menghindarkan pihak manajemen dari perilaku opportunistik yang 

mementingkan dirinya sendiri 

5. Kualitas audit tidak dapat memoderasi antara kepemilikan manajerial 

terhadap tax avoidance. hal ini dapat disimpulkan bahwa adanya kualitas 

laporan yang di audit oleh KAP The Big Four maupun non The Big Four 

akan menghasilkan kualitas laporan keuangan yang sesuai standar 

pengendalian yang sudah ada. Selain itu tanggung jawab yang dibebankan 

pada kepemilikan manajerial cukup tinggi, sehingga menyebabkan perilaku 

oportunistik manajer tidak hilang sepenuhnya. Keinginan manajer akan 

imbalan dikarenakan tanggung jawab yang dibebankan tinggi, menyebabkan 

perilaku opportunistik manajer tidak hilang sepenuhnya. Manajer perusahaan 

tidak memikirkan keberlangsungan hidup perusahaan ke depannya apabila 

tersandung kasus terkait masalah perpajakan. 

6. Kualitas audit dapat memoderasi antara ukuran perusahaan terhadap tax 

avoidance. Hal ini dapat disimpulkan bahwa  Perusahaan yang berskala besar 

akan mempunyai sumber daya yang berlimpah yang dapat digunakan untuk 

tujuan-tujuan tertentu, salah satunya untuk membuat perencanaan pajak yang 

baik. Perusahaan yang menggunakan jasa Kantor Akuntan Pulik yang masuk 

kedalam kategori Big Four cenderung membutuhkan biaya yang lebih besar 

dibandingkan dengan perusahaan yang menggunakan jasa Kantor Akuntan 

Publik non Big Four.  

5.2 Keterbatasan 
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Penelitian yang telah dilakukan tentunya masih memiliki kekurangan yang 

menjadikan hal tersebut sebagai keterbatasan penelitian. Keterbatasan penelitian 

ini terdapat pada : 

1. Data yang tidak tergolong dalam berdistribusi normal dikarenakan data terlalu 

banyak dan bersifat ekstrim. Sehingga harus dilakukan outlier data dari 

sampel yang telah di pilih. 

2. Pada variabel kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial 

mempengaruhi uji normalitasnya dikarenakan banyak perusahaan yang tidak 

memiliki investor PT maupun perorangan.  

3. Untuk pengukuran tax avoidance menggunakan CETR masih tidak jauh 

berbeda dengan menghitung tarif pajak yang dikenakan karena dihitung 

melalui pph yang dibayarkan perusahaan dibagi dengan laba sebelum pajak. 

5.3 Saran 

Penelitian ini memiliki banyak keterbatasan dan kelemahan di dalamnya, 

dengan adanya kekuranga-kekurangan ini maka peneliti memberikan saran untuk 

penelitian selanjutnya agar menghasilkan penelitian yang lebih baik, antara lain: 

1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel baru di luar penelitian 

karena masih terdapat variabel lain di luar model yang dapat mempengaruhi 

tax avoidance, misalnya dewan komisaris independen dan independensi 

auditor  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel perusahaan tidak 

hanya perusahaan manufaktur saja tetapi juga sektor industri lainnya sebagai 

objek penelitian. 
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3. Penelitian selanjutnya, bagi peneliti dengan topik yang sejenis dapat 

menggunakan metode pengukuran tax avoidance yang berbeda.  
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